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           Kulit buah delima putih (Punica granatum Linn.) secara tradisional digunakan 
untuk pengobatan antidiare, namun penggunaannya hanya bersifat empirik, sehingga 
perlu dibuktikan kebenaran khasiatnya secara ilmiah. Maka dari itu, dilakukan 
penelitian uji efek antidiare ekstrak etanol kulit buah delima putih terhadap mencit 
jantan galur Swiss Webster secara in vivo.
Penelitian ini termasuk eksperimental semu dengan rancangan acak lengkap 
pola searah. Ada 5 kelompok pengujian, yaitu pengujian dengan Loperamid HCL 1,5  
mg/kgBB sebagai kontrol positif, pengujian dengan larutan CMC Na 0,5% sebagai 
kontrol negatif, pengujian dengan ekstrak etanol kulit buah delima putih dosis 0,625 
g/kgBB, 1,25 g/kgBB dan 2,5 g/kgBB diberikan secara peroral. Oleum ricini sebagai 
penginduksi diare. Parameter dalam penelitian ini  yaitu, waktu pertama kali terjadi 
diare, frekuensi buang air besar yang encer, jangka waktu berlangsungnya diare dan 
frekuensi buang air besar yang normal. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
ANOVA (Analysis of variance) satu jalan, dilanjutkan uji LSD (Least Significant 
Difference) dengan taraf kepercayaan  95 %. Uji kualitatif tanin dilakukan dengan 
menambah larutan FeCl3 1%. 
Hasil uji LSD data waktu pertama kali diare, frekuensi buang air besar yang  
normal dan jangka waktu berlangsungnya diare, pemberian ekstrak etanol kulit buah 
delima putih dosis  2,5 g/kgBB berbeda tidak bermakna (p>0,05) dengan kontrol 
positif. Untuk data  frekuensi buang air besar yang encer menunjukkan bahwa  
pemberian ekstrak etanol  kulit buah delima putih dosis 0,625 g/kgBB, 1,25 g/kgBB 
dan 2,5 g/kgBB berbeda bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05). Hal tersebut 
menunjukkan ekstrak etanol kulit buah delima putih mempunyai efek antidiare. Kulit 
buah delima putih mengandung tanin dari hasil uji kualitatif. 
Kata kunci: antidiare, ekstrak etanol kulit buah delima putih 
